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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi tantangan dan solusi dalam implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai alat pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Merauke. Fokus
utama penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan CSR dalam mendukung pembangunan
ekonomi dan sosial masyarakat sekitar perusahaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar pengusaha di daerah ini belum memahami dan melaksanakan CSR sesuai
dengan peraturan pemerintah. Hal ini terutama terlihat pada perusahaan-perusahaan kecil dan
menengah, sementara perusahaan besar seperti perkebunan kelapa sawit lebih cenderung me-
matuhi aturan CSR. Keengganan untuk mengimplementasikan CSR disebabkan oleh kurangnya
sanksi hukum yang tegas serta pemahaman yang masih minim tentang pentingnya CSR. Penelitian
ini menekankan pentingnya regulasi yang jelas dan integrasi CSR dalam strategi bisnis perusahaan
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Temuan ini memberikan wawasan penting
bagi pembuat kebijakan dan pelaku usaha tentang perlunya penguatan regulasi dan edukasi terkait
CSR guna memastikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan masyarakat.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR); Pembangunan Berkelanjutan; Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan; Kebijakan Pemerintah; Kesejahteraan Masyarakat

Abstract: This study explores the challenges and solutions in the implementation of Corporate So-
cial Responsibility (CSR) as a tool for sustainable development in Merauke Regency. The primary
focus is to analyze how CSR is practiced to support the economic and social development of com-
munities surrounding companies. The research employs a qualitative approach using a case study
method. Data collection was conducted through interviews, observations, and documentation in-
volving various stakeholders. The findings reveal that most business owners in the area have not
fully understood or implemented CSR in accordance with government regulations. This is particu-
larly evident in small and medium-sized enterprises, while larger companies, such as palm oil plan-
tations, are more likely to comply with CSR rules. The reluctance to implement CSR is attributed to
the lack of strict legal sanctions and a limited understanding of its importance. This study under-
scores the need for clear regulations and the integration of CSR into business strategies to achieve
sustainable development goals. These findings provide valuable insights for policymakers and
business actors on the necessity of strengthening regulations and education related to CSR to ensure
significant contributions to community development.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR); Sustainable Development; Corporate Social Re-
sponsibility; Government Policy; Community Welfare
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1. Pendahuluan

Masih banyak perusahaan di Indonesia yang belum menjalankan tanggung jawab
sosial dan lingkungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas
(UU PT) dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab So-
sial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi
sudah ada, implementasi di lapangan masih jauh dari harapan. Banyak perusahaan yang
masih memandang Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai beban tambahan da-
ripada sebuah investasi jangka panjang yang dapat mendukung keberlanjutan usaha
mereka (Tjilen et al., 2018). Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah komitmen
perusahaan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi kon-
sumen, karyawan, komunitas, pemegang saham, serta lingkungan dan masyarakat secara
umum. Di Kabupaten Merauke, hal ini menjadi semakin kritis mengingat keberadaan pe-
rusahaan yang belum menjalankan CSR secara baik dan berkelanlutan

Literatur yang ada menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR seringkali masih terbatas
pada kegiatan-kegiatan filantropi yang sifatnya jangka pendek (Tjilen et al., 2020). Banyak
teori mengemukakan bahwa CSR seharusnya menjadi bagian integral dari strategi bisnis
perusahaan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya,
banyak perusahaan yang belum sepenuhnya mengintegrasikan CSR dalam operasi bisnis
mereka sehari-hari (Tjilen, Tambaip, & Ohoiwutun, 2023). Beberapa studi juga menunjuk-
kan bahwa ada kesenjangan antara teori dan praktik CSR, dimana teori yang ada belum
mampu menjawab sepenuhnya tantangan yang dihadapi perusahaan dalam implemen-
tasi CSR yang efektif (Wuryan Andayani, Sutrisno T, Muhammad Ikbal, Maharani
Wuryantoro, 2024). Perusahaan-perusahaan kini mulai mengedepankan tanggung jawab
sosial mereka dan berusaha memperbaiki reputasi melalui praktik bisnis yang ber-
tanggung jawab (Judijanto et al., 2024) . Ini menimbulkan pertanyaan apakah kerangka
teori yang ada sudah cukup atau perlu ada pendekatan baru yang lebih relevan dengan
konteks lokal seperti di Kabupaten Merauke.

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) idealnya harus didasarkan pada
beberapa tujuan utama yang saling mendukung demi tercapainya pembangunan berke-
lanjutan. Pertama, CSR harus difokuskan pada pengembangan sumber daya manusia
yang kompeten. Ini dapat dicapai melalui program pendidikan, pelatihan, dan pem-
berdayaan yang memungkinkan masyarakat lokal untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka, sehingga dapat bersaing di pasar tenaga kerja. Kedua, CSR ha-
rus berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau mengurangi tingkat
kemiskinan. Perusahaan dapat berkontribusi dengan menciptakan lapangan kerja, mem-
berikan akses kepada layanan kesehatan, serta mendukung program-program sosial yang
langsung menyasar kelompok masyarakat kurang mampu.

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk mempererat hubungan dengan masyara-
kat sekitar melalui program CSR yang bersifat inklusif dan partisipatif. Hal ini bisa di-
wujudkan dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program,
sehingga mereka merasa memiliki dan mendapatkan manfaat langsung dari inisiatif ter-
sebut. Keempat, pelaksanaan CSR harus mendukung tata kelola perusahaan yang trans-
paran. Perusahaan perlu mengimplementasikan praktik bisnis yang jujur dan ber-
tanggung jawab, termasuk dalam pelaporan keuangan dan dampak sosial dari aktivitas
mereka. Terakhir, CSR harus mencakup upaya pelestarian lingkungan, mengingat dam-
pak negatif dari aktivitas industri terhadap alam. Program penghijauan, pengelolaan
limbah yang bertanggung jawab, dan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan
merupakan beberapa langkah yang dapat diambil.

Penelitian ini penting dilakukan karena adanya kesenjangan antara regulasi dan
praktik pelaksanaan CSR di lapangan, khususnya di Kabupaten Merauke. Berdasarkan
fakta yang disajikan, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana CSR dapat diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan tujuan pem-
bangunan berkelanjutan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
pelaksanaan CSR yang terintegrasi dengan baik dalam strategi bisnis perusahaan dapat
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memberikan manfaat yang signifikan bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rek-
omendasi yang konkret bagi perusahaan dan pemerintah dalam mengoptimalkan
pelaksanaan CSR demi keberlanjutan pembangunan di Kabupaten Merauke.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan CSR yang dapat men-
dukung keberlanjutan pembangunan dan pembangunan ekonomi masyarakat di sekitar
perusahaan di Kabupaten Merauke. Fokus utamanya adalah untuk melihat bagaimana
CSR yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan di Merauke dapat berkontribusi pada
pembangunan ekonomi lokal serta memperbaiki kualitas hidup masyarakat sekitar,
dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai efektivitas pelaksanaan CSR dan bagaimana hal tersebut dapat dioptimalkan
untuk mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Jenis
data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
hasil wawancara mendalam dengan informan yang relevan, di mana wawancara difokus-
kan pada alasan pengusaha masih enggan melaksanakan CSR, salah satunya adalah ka-
rena kurangnya sanksi hukum yang jelas jika perusahaan tidak mematuhi peraturan ter-
sebut. Data sekunder terdiri dari literatur yang relevan dengan kata kunci penelitian, sep-
erti artikel ilmiah, buku, dan laporan yang membahas CSR, pembangunan berkelanjutan,
dan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Objek Penelitian berfokus pada para pengu-
saha di Kabupaten Merauke yang secara umum belum memahami dan melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Perseroan Terbatas (UU PT) dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 Tahun 2012.
Pengecualian terdapat pada perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan kelapa
sawit, yang telah mulai mengimplementasikan CSR. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengapa hanya sektor tertentu yang mulai patuh terhadap regulasi ini, sedangkan sektor
lainnya masih menunjukkan ketidakpatuhan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk memahami hambatan dan motivasi para pengusaha dalam menerapkan CSR, serta
mencari solusi untuk mendorong implementasi yang lebih luas dan efektif.

Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah para pejabat dan pemangku
kepentingan yang berhubungan dengan pelaksanaan CSR di Kabupaten Merauke. In-
forman yang dilibatkan antara lain Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Merauke, Ketua PHRI Kabupaten Merauke, Kepala Dinas Pertanian dan
Hortikultura Kabupaten Merauke, serta Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Ka-
bupaten Merauke. Para partisipan ini dipilih karena memiliki peran kunci dan pema-
haman mendalam mengenai kebijakan dan praktik CSR di daerah tersebut. Proses
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap dan teknik pengumpulan data. Teknik utama
yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan para informan, observasi lang-
sung terhadap praktik CSR di lapangan, dan dokumentasi terkait kebijakan serta laporan
pelaksanaan CSR. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk mendapatkan
pandangan yang lebih dalam dan rinci dari setiap informan. Observasi langsung dil-
akukan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan CSR diterapkan di lapangan. Dokumen-
tasi meliputi pengumpulan data dari dokumen resmi, laporan perusahaan, dan publikasi
terkait yang mendukung penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
Miles and Huberman, yang melibatkan reduksi data, penyajian data, penarikan kes-
impulan, dan verifikasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan doku-
mentasi, lalu diperiksa keabsahannya dengan kredibilitas, ketergantungan, transferabili-
tas, dan konfirmabilitas. Hasilnya memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan
dan solusi praktis untuk implementasi CSR di Kabupaten Merauke.
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3. Hasil

Berikut temuan penelitian yang dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Temuan Penelitian

Tujuan Penelitian

Temuan Penelitian Data Pendukung

Analisis

Menganalisis pelaksa-
naan CSR untuk men-

Mayoritas pengusaha be-
lum memahami dan

Wawancara dengan
Dinas Penanaman

Keengganan pengusaha dalam
melaksanakan CSR berakar dari ku-

dukung keberlanjutan = melaksanakan CSR sesuai ~Modal dan Pelayanan rangnya pemahaman dan ketid-
pembangunan peraturan pemerintah UU  Terpadu Satu Pintu akjelasan sanksi hukum.
PT dan PP 47/2012
Mengidentifikasi ham- Pengusaha enggan Wawancara Ketua Belum ada sanksi hukum yang jelas
batan dalam pelaksa- melaksanakan CSR ka- PHRI bila perusahaan tidak menjalan-
naan CSR rena kurangnya sanksi kan.Hambatan utama adalah regu-
hukum dan pemahaman lasi yang tidak tegas dan ku-
yang mendalam rangnya sosialisasi mengenai
manfaat jangka panjang dari CSR
Menentukan langkah CSR lebih banyak dil- Wawancara dengan Perlu adanya integrasi CSR dalam
strategis untuk akukan dalam bentuk anggota PHRI strategi bisnis agar lebih berke-
meningkatkan charity dan filantropi lanjutan dan berdampak luas
pelaksanaan CSR
Menganalisis dampak Pelaksanaan CSR Wawancara dengan | CSR yang bersifat temporer tidak
pelaksanaan CSR ter- umumnya bersifat tem- ~ Kepala Dinas Koperasi ~ memberikan dampak jangka pan-
hadap pembangunan  porer dan terfokus pada Usaha Kecil dan jang bagi pembangunan ekonomi
ekonomi masyarakat  kegiatan hari besar keaga- Menengah masyarakat

maan.

Membangun
kesadaran pengusaha
tentang pentingnya
CSR

Observasi dan wa-
wancara

Hanya perusahaan besar
seperti perkebunan ke-
lapa sawit yang lebih baik
dalam melaksanakan CSR

Perusahaan besar menunjukkan
bahwa dengan pemahaman yang
baik dan dukungan sumber daya,

pelaksanaan CSR dapat lebih efek-

tif

Tabel 1 menunjukan analisis pelaksanaan CSR dalam mendukung keberlanjutan
pembangunan, mengidentifikasi hambatan, serta menentukan langkah strategis untuk
meningkatkan pelaksanaannya. Temuan menunjukkan bahwa mayoritas pengusaha di
Kabupaten Merauke belum memahami dan melaksanakan CSR sesuai dengan peraturan
pemerintah, seperti UU PT dan PP 47/2012, terutama karena kurangnya sanksi hukum
dan pemahaman yang mendalam. Hambatan utama termasuk regulasi yang tidak tegas
dan minimnya sosialisasi tentang manfaat jangka panjang CSR, yang menyebabkan ban-
yak pengusaha hanya melakukan CSR dalam bentuk charity dan filantropi yang bersifat
temporer dan tidak berdampak jangka panjang. Hanya perusahaan besar, seperti perke-
bunan kelapa sawit, yang menunjukkan pelaksanaan CSR yang lebih efektif, menegaskan
perlunya integrasi CSR dalam strategi bisnis agar lebih berkelanjutan dan memberikan
manfaat luas bagi pembangunan ekonomi masyarakat.

4. Pembahasan

Temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan analisis dari hasil tersebut
menjelaskan bahwa sebagian besar pengusaha belum memahami dan melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai dengan UU PT dan PP 47/2012. Data dari
observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa hanya sedikit perusahaan, terutama
yang bergerak di sektor perkebunan kelapa sawit, yang telah mulai menerapkan CSR
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secara sistematis. Perusahaan-perusahaan ini umumnya telah melaksanakan program-
program CSR yang mencakup pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat sekitar (Candra Puspita Ningtyas et al., 2022). Namun, sebagian besar perus-
ahaan lain masih menganggap CSR sebagai beban tambahan dan belum melihat manfaat
jangka panjang dari pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Eksplanasi data dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa ku-
rangnya pemahaman dan pelaksanaan CSR di sebagian besar perusahaan disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utama adalah kurangnya sanksi hukum yang jelas
jika perusahaan tidak melaksanakan CSR (Pradina & Sarpin, 2023). Selain itu, terdapat
juga kekurangan informasi dan panduan praktis mengenai bagaimana CSR dapat
diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan regulasi yang ada. Beberapa pengu-
saha juga mengaku bahwa mereka merasa tidak ada insentif yang cukup untuk men-
dorong mereka melaksanakan CSR, sehingga mereka lebih fokus pada keuntungan
ekonomi jangka pendek (David et al., 2023).

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai CSR dengan realitas masalah
penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara regulasi dan praktik di lapangan.
Meskipun peraturan mengenai CSR sudah ada, implementasinya masih sangat terbatas
dan belum optimal. Realitas ini memperkuat pentingnya penelitian ini untuk mengiden-
tifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi pengusaha dalam melaksanakan CSR dan
mencari solusi yang dapat mendorong implementasi yang lebih efektif. Hal ini juga
menunjukkan bahwa perlu ada upaya lebih lanjut dari pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memberikan dukungan dan insentif yang diperlukan.

Konsep pembangunan berkelanjutan belum sepenuhnya dipahami dan diterapkan
oleh sebagian besar perusahaan di Kabupaten Merauke. Perusahaan yang telah
melaksanakan CSR cenderung fokus pada kegiatan yang bersifat filantropi dan jangka
pendek, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan
masyarakat. Observasi menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang belum
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam strategi bisnis
mereka (Ardito, 2023). Hal ini terlihat dari minimnya inisiatif untuk mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial secara berkelanjutan.

Beberapa alasan mengapa pembangunan berkelanjutan belum diterapkan secara op-
timal. Pertama, kurangnya pemahaman mengenai konsep pembangunan berkelanjutan
dan bagaimana mengimplementasikannya dalam praktik bisnis sehari-hari. Kedua,
adanya pandangan bahwa pembangunan berkelanjutan membutuhkan investasi yang be-
sar dan tidak memberikan keuntungan jangka pendek yang jelas. Ketiga, kurangnya ker-
jasama antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat dalam mengembangkan inisiatif
pembangunan berkelanjutan. Data juga menunjukkan bahwa beberapa perusahaan yang
telah mencoba menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan masih
menghadapi tantangan dalam mengukur dan melaporkan dampak dari inisiatif tersebut.
Realitas ini juga menunjukkan pentingnya adanya panduan praktis dan dukungan dari
pemerintah serta pemangku kepentingan lainnya untuk membantu perusahaan dalam
mengembangkan dan melaksanakan inisiatif pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini
mempertegas bahwa tanpa pemahaman dan dukungan yang memadai, upaya pem-
bangunan berkelanjutan di Kabupaten Merauke akan sulit mencapai hasil yang diharap-
kan.

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility
(CSR) di Kabupaten Merauke masih belum optimal. Mayoritas pengusaha belum me-
mahami secara mendalam tanggung jawab sosial dan lingkungan sesuai peraturan
pemerintah UU PT dan PP 47/2012. Implementasi CSR lebih banyak dilakukan oleh pe-
rusahaan besar seperti perkebunan kelapa sawit, sementara pengusaha lain masih enggan
melaksanakannya karena kurangnya sanksi hukum yang jelas (Tjilen, Tambaip, &
Ohoiwutun, 2023)(Ardito, 2023). Selain itu, CSR yang dilaksanakan oleh anggota Perhim-
punan Hotel dan Restoran di Merauke lebih bersifat charity dan tidak terintegrasi dengan
strategi bisnis yang berkelanjutan. Pada akhirnya, tanggung jawab sosial dan lingkungan
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oleh pengusaha di Kabupaten Merauke lebih didasarkan pada niat baik dan kewajiban
moral yang temporer.

Analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian lain
yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman dan implementasi CSR di banyak dae-
rah disebabkan oleh regulasi yang tidak jelas dan kurangnya kesadaran pengusaha.
Penelitian menunjukkan bahwa CSR yang efektif memerlukan regulasi yang tegas dan
pemahaman yang mendalam dari pihak pengusaha, yang juga ditemukan dalam
penelitian ini. Namun, keunggulan penelitian ini terletak pada fokus spesifik pada Kabu-
paten Merauke, memberikan wawasan mendalam tentang tantangan lokal dan solusi
yang bisa diterapkan, berbeda dengan penelitian lain yang lebih umum. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di Ka-
bupaten Merauke, diperlukan upaya yang lebih intensif dalam meningkatkan pema-
haman dan pelaksanaan CSR oleh pengusaha lokal. Temuan ini menekankan pentingnya
pendekatan holistik yang melibatkan semua pemangku kepentingan untuk menciptakan
dampak positif yang berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun niat
baik ada, tanpa strategi yang jelas dan dukungan regulasi, pelaksanaan CSR akan tetap
sporadis dan kurang efektif.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas
CSR di Kabupaten Merauke, diperlukan perubahan kebijakan dan peningkatan sosialisasi
mengenai pentingnya CSR dan pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk mengembangkan program
pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif. Selain itu, perusahaan perlu melihat CSR se-
bagai investasi jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan masyarakat, tetapi juga
meningkatkan reputasi dan keberlanjutan bisnis mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, aksi yang perlu diambil termasuk peningkatan sosial-
isasi dan pelatihan bagi pengusaha mengenai pentingnya dan manfaat jangka panjang
dari CSR. Pemerintah daerah perlu memperkuat regulasi dan memberikan insentif bagi
perusahaan yang melaksanakan CSR dengan baik. Selain itu, perlu ada upaya kolaboratif
antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat untuk merancang dan melaksanakan
program CSR yang terstruktur dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan manfaat
yang lebih besar bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Kabu-
paten Merauke.

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep yang merujuk pada tanggung
jawab perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis mereka,
Corporate Social Responsibility (CSR) mengacu pada tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat. Melalui program-program CSR, perusahaan melakukan berbagai
kegiatan untuk menjaga kelestarian lingkungan, terutama di sekitar area perusahaan,
serta berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Irawan & Muarifah,
2020). Definisi ini mencakup berbagai inisiatif yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mendukung masyarakat dan lingkungan di sekitar mereka, di luar kewajiban hukum atau
peraturan yang berlaku. Menurut World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD), CSR adalah komitmen perusahaan untuk berperilaku etis, berkontribusi pada
pembangunan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup karyawan, keluarga mereka,
serta komunitas lokal dan masyarakat luas (Cahya, 2022). Dengan kata lain, CSR adalah
cara perusahaan mengelola proses bisnisnya untuk menghasilkan dampak positif secara
keseluruhan, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dapat dikategorikan ke dalam
beberapa bentuk utama. Pertama, tanggung jawab ekonomi, yaitu upaya perusahaan un-
tuk menciptakan nilai ekonomis bagi para pemangku kepentingan. Kedua, tanggung ja-
wab hukum, dimana perusahaan harus mematuhi semua peraturan dan undang-undang
yang berlaku. Ketiga, tanggung jawab etis, yaitu tindakan yang diambil perusahaan un-
tuk melakukan yang benar, adil, dan setara, bahkan di luar kewajiban hukum. Terakhir,
tanggung jawab filantropi, yaitu kontribusi sukarela perusahaan untuk kesejahteraan
masyarakat, seperti donasi, sponsor, dan inisiatif sosial lainnya. Manifestasi dari
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tanggung jawab ini bisa berupa program pendidikan, kesehatan, lingkungan, pem-
berdayaan ekonomi, serta berbagai program pengembangan komunitas lainnya.

Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan ekonomi berkelanjutan telah menjadi topik utama dalam diskursus
global, menarik perhatian para pemimpin dunia, akademisi, dan organisasi internasional.
Diskusi ini berfokus pada upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tidak
hanya menguntungkan dari segi finansial, tetapi juga ramah lingkungan dan inklusif
secara sosial. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan
antara kemajuan ekonomi dan pelestarian sumber daya alam, banyak negara kini be-
rusaha mengimplementasikan kebijakan yang mendukung pembangunan berkelanjutan
(Tjilen, Tambaip, & Fitriani, 2023). Selain itu, topik ini juga memicu kolaborasi lintas
sektor dalam rangka menemukan solusi inovatif untuk tantangan global seperti peru-
bahan iklim, kemiskinan, dan ketimpangan sosial (Fasya, 2021) . Pembangunan berke-
lanjutan adalah konsep yang mengintegrasikan kebutuhan pembangunan ekonomi
dengan perlindungan lingkungan dan kesejahteraan sosial . Menurut Komisi Dunia un-
tuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED), pembangunan berkelanjutan adalah pem-
bangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan gen-
erasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Ini berarti bahwa strategi
pembangunan harus dirancang untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
sambil tetap memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Konsep ini menekankan pent-
ingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan inklusi
sosial sebagai tiga pilar utama yang harus dipertimbangkan dalam setiap keputusan pem-
bangunan (Shinta Rahma Diana & Muhammad yasin, 2024).

Kekhawatiran mengenai dampak negatif tren globalisasi terhadap lingkungan, baik
secara lokal maupun global, semakin meningkat. Selain itu, berbagai penelitian menun-
jukkan bahwa kerusakan lingkungan jangka panjang diperparah oleh globalisasi di bi-
dang ekonomi, politik, dan sosial (Cahyani, 2024). Pembangunan berkelanjutan dapat di-
wujudkan melalui berbagai inisiatif dan praktik yang berfokus pada tiga pilar utama:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam pilar ekonomi, manifestasi pembangunan berke-
lanjutan mencakup penciptaan lapangan kerja yang layak, inovasi teknologi, dan pening-
katan produktivitas (Octoviani, 2023). Pilar sosial mencakup upaya untuk mengurangi
kemiskinan, meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan, serta memastikan keadilan
sosial dan inklusi (Tambaip et al., 2023). Sementara itu, pilar lingkungan mencakup prak-
tik-praktik yang mendukung pelestarian sumber daya alam, pengurangan emisi gas ru-
mah kaca, dan perlindungan ekosistem. Dampak perubahan iklim meliputi peningkatan
suhu global, kenaikan permukaan laut, serta peningkatan frekuensi dan intensitas cuaca
ekstrem (Shafiyah et al., 2024). Implementasi dari ketiga pilar ini diharapkan dapat men-
ciptakan keseimbangan yang mendukung keberlanjutan jangka panjang bagi masyarakat
dan lingkungan.

Pembangunan ekonomi dan sosial adalah proses yang bertujuan untuk meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan adil
(Ajustina & Nisa, 2024). Konsep ini menekankan pentingnya distribusi yang merata dari
manfaat pertumbuhan ekonomi untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
dapat menikmati peningkatan standar hidup. Pembangunan ekonomi melibatkan pen-
ingkatan dalam pendapatan, kesempatan kerja, dan produktivitas, sementara pem-
bangunan sosial mencakup perbaikan dalam aspek kesehatan, pendidikan, dan kese-
jahteraan umum masyarakat. Kombinasi dari kedua aspek ini diharapkan dapat mencip-
takan masyarakat yang lebih sejahtera, adil, dan berkelanjutan (Ririhena et al., 2023).

Manifestasi dari pembangunan ekonomi dan sosial dapat dilihat melalui berbagai
indikator dan program. Dalam aspek ekonomi, indikator utama mencakup peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB), peningkatan pendapatan per kapita, dan penciptaan
lapangan kerja yang berkelanjutan. Sementara dalam aspek sosial, indikator mencakup
peningkatan tingkat pendidikan, akses kesehatan yang lebih baik, pengurangan angka
kemiskinan, dan peningkatan kualitas hidup secara umum. Program-program yang
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mendukung pembangunan ekonomi dan sosial dapat berupa kebijakan pemerintah yang
pro-pembangunan, investasi dalam infrastruktur, pengembangan keterampilan tenaga
kerja, serta inisiatif sosial yang mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pem-
bangunan (Tjilen & Rediani, n.d.). Dengan pendekatan yang komprehensif, pem-
bangunan ekonomi dan sosial dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat.

Penelitian ini memberikan sumbangan penting bagi pengembangan keilmuan, baik
secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman
tentang pentingnya regulasi yang jelas dan sosialisasi yang efektif dalam implementasi
CSR. Temuan ini juga menekankan perlunya integrasi CSR dalam strategi bisnis untuk
mencapai hasil yang lebih berkelanjutan. Secara praktis, penelitian ini memberikan wa-
wasan yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan dan pengusaha untuk mengem-
bangkan program CSR yang lebih efektif dan berdampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi daerah lain yang menghadapi
tantangan serupa dalam implementasi CSR.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi peluang bagi penelitian
selanjutnya. Keterbatasan utama adalah fokus pada Kabupaten Merauke, yang mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi di daerah lain. Selain itu, data yang digunakan
terutama berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga ada kemung-
kinan bias dalam pengumpulan data. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
geografis dan menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini mem-
buka peluang bagi studi lanjutan yang dapat memperdalam pemahaman tentang imple-
mentasi CSR di berbagai konteks dan kondisi yang berbeda.

5. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan fakta yang mengejutkan bahwa mayoritas pengusaha
di Kabupaten Merauke belum sepenuhnya memahami atau melaksanakan tanggung ja-
wab sosial dan lingkungan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang
Perseroan Terbatas (UU PT) dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PP 47/2012). Meskipun per-
aturan ini telah diberlakukan untuk memastikan bahwa perusahaan berkontribusi secara
positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, temuan menunjukkan bahwa hanya
segelintir perusahaan besar, terutama yang bergerak di sektor perkebunan kelapa sawit,
yang menunjukkan kepatuhan yang lebih baik terhadap aturan ini. Implementasi CSR di
banyak perusahaan di daerah tersebut cenderung bersifat sementara, berfokus pada
kegiatan amal (charity) atau filantropi yang tidak berkelanjutan. Program-program CSR
ini sering kali dilaksanakan secara sporadis dan tanpa strategi jangka panjang yang jelas,
sehingga dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan tidak optimal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kurangnya sanksi hukum yang te-
gas dari pemerintah bagi perusahaan yang tidak mematuhi aturan CSR. Tanpa adanya
konsekuensi hukum yang jelas, banyak pengusaha merasa tidak ada dorongan kuat un-
tuk melaksanakan tanggung jawab sosial mereka dengan serius.

Pemahaman yang masih minim tentang manfaat jangka panjang dari pelaksanaan
CSR juga menjadi penyebab utama mengapa banyak perusahaan enggan untuk berinves-
tasi dalam program-program yang dapat mendukung pembangunan berkelanjutan. Ban-
yak pengusaha belum melihat bahwa CSR dapat menjadi alat strategis yang tidak hanya
memperbaiki citra perusahaan, tetapi juga meningkatkan hubungan dengan masyarakat
lokal dan menciptakan stabilitas sosial yang pada akhirnya menguntungkan perusahaan
itu sendiri. Hasil penelitian ini menggarisbawahi adanya kesenjangan yang signifikan an-
tara kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya di lapangan. Kesenjangan ini berdampak
langsung pada keberlanjutan pembangunan ekonomi dan sosial di Kabupaten Merauke,
karena tanpa pelaksanaan CSR yang efektif, upaya untuk menciptakan kesejahteraan
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan menjadi terhambat. Temuan ini
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menekankan pentingnya revisi kebijakan dan pendekatan yang lebih tegas dari pihak
pemerintah untuk memastikan bahwa semua perusahaan, baik besar maupun kecil, me-
mahami dan melaksanakan tanggung jawab sosial mereka secara menyeluruh.
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